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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dalam rumusan masalah yang telah 

dibahas diatas, penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Untuk menanggulangi kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak ada 

dua cara yang dilakukan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak yaitu 

secara preventif yaitu mencegah timbulnya tindak kejahatan (non-penal 

policy) dan respretif yaitu menjatuhkan hukuman kepada pelaku kekerasan 

terhadap perempuan dan anak melalui penegakan hukum atau mekanisme 

sistem peradilan pidana (penal policy).Penanggulangan yang dilakukan oleh 

Unit Pelayanan Perempuan dan Anak dilakukan berdasarkan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) 

2. Kekerasan terhadap perempuan dan anak ditinjau dari hukum Islam 

termasuk kedalam jarimah  yaitu segala larangan syara’ (melakukan hal-hal 

yang dilarang dan atau meninggalkan hal-hal yang diwajibkan) yang 

diancam dengan hukuman had atau ta’zir. Dalam hal ini upaya-upaya yang 

dilakukan oleh Unit Pelayanan Perempuan dan Anak Polresta Palembang 

dalam menanggulangi kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak sejalan 

dengan aturan dalam hukum Islam yaitu mencegah terjadinya kerusakan di 

muka bumi dan membahayakan orang lain. 

B. Saran  

1. Pemerintah dan aparat hukum lebih giat melakukan sosialisasi Undang-

Undang Nomer 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan Undang-

Undang Nomer 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, serta melibatkan seluruh elemen masyarakat sehingga tidak 

terjadi kekerasan terhadap perempuan dan anak, sehingga jika terjadi 

kekerasan maka korban sudah mengerti penanganannya. 64 
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2.  Diharapkan agar anak dan perempuan yang menjadi korban kekerasan tidak 

segan-segan untuk melaporkan kasus yang dialaminya agar cepat 

mendapatkan jalan keluar atas masalah yang dialaminya.  
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